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ABSTRAK

Penelitian tentang persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi

organisasi ini menggunakan 2 latar belakang pengaruh yang diambil dari Krech
dan Crutchfield yaitu faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional
meliputi pengalaman, pengetahuan, dan hal-hal yang berkaitan dengan faktor-
faktor personal, sementara faktor struktural berasal dari lingkungan, antara lain
network komunikasi. Keduanya saling berinteraksi dalam melakukan persepsi.
Karena masing-masing individu memiliki latar belakang berbeda, maka persepsi
tentang sesuatu obyek belum tentu sama. Dengan demikian persepsi bersifat
individual, artinya dengan stimulus yang sama belum tentu semua orang memiliki
persepsi yang sama pula.
: Perbedaan persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi organisasi
diduga terkait dengan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan network
komunikasi. Hal ini diuji dengan menggunakan One way Anova. Namun
sebelumnya komponen-komponen iklim komunikasi, yaitu kepercayaan,
kejujuran, pembuatan keputusan bersama, keterbukaan dalam komunikasi ke
bawah, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, perhatian pada tujuan-tujuan
berkinerja tinggi diuji dengan teknik analisis faktor. Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Tidak ada perbedaan persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi
organisasi yang disebabkan latar belakang pendidikan. Artinya karyawan dengan
pendidikan rendah(SLTP), sedang (SLTA), dan tinggi (Sarjana) memiliki persepsi
sama terhadap iklim komunikasi organisasi. Artinya hipotesis tentang adanya



perbedaan persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi organisasi harus

ditolak.
Tidak ada perbedaan persepsi pada karyawan terhadap iklim komunikasi

yang disebabkan latar belakang jenis pekerjaan (grade). Dalam hal ini jenis
pekerjaan (grade) memiliki dimensi masa kerja dan kelas jabatan. Karyawan
dengan masa kerja pendek, sedang dan lama mempunyai persepsi sama
terhadap iklim komunikasi organisasi. Demiklan pula pegawai yang memiliki
kelas jabatan tinggi, sedang, dan rendah persepsinya tidak berbeda terhadap
iklim komunikasi. Karena itu hipotesis tentang adanya perbedaan persepsi pada
karyawan terhadap iklim komunikasi organisasi harus ditolak.

Ada perbedaan persepsi pada karyawan terhadap iklim komunikasi
organisasi yang disebabkan keterlibatannya dalam network komunikasi.
Karyawan yang keterlibatannya tinggi dan sedang memiliki persepsi yang sama
tentang iklim komunikasi organisasi. Tetapi persepsi yang berbeda terjadi pada
karyawan dengan keterlibatan yang rendah dan sedang. Artinya hipotesis
tentang adanya perbedaan persepsi karyawan berdasarkan keterlibatannya
dalam network komunikasi diterima.

Dari hasil penelitian dapat disarankan agar: penelitian tentang persepsi iklim
organisasi selain menggunakan kuesioner dilengkapi juga dengan indepth
interview, dan observasi. Selain itu penggunaan metode observasi partisipatif
dan secara berkesinambungan akan memberikan hasil lebih baik dibandingkan
menggunakan teknik one shot study.

Bagi institusi, pemahaman iklim komunikasi organisasi akan memberikan
perluasan cakrawala tentang pentingnya komunikasi efektif, termasuk
memperoleh gambaran mengenai aspek-aspek psikologis karyawan yang
berguna untuk meningkatkan kinerja dan menentukan strategi perusahaan dalam

pengembangan sumber daya manusia.
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Arus globalisasi semakin tidak terbendung lagi, sehingga
pengusahaan jasa kebandarudaraan di kawasan Asia-Pasifik pada
umumnya dan kawasan Asia Tenggara, khususnya Indonesia akan
semakin tertantang untuk menghadapi persaingan yang dinamis dan
kompleks. Per:embangan teknologi yang: semakin maju, kondisi sosial
budaya yang senantiasa berubah, dan perkembangan perekonomian
global akan berakibat semakin tingginya persaingan. Untuk menghadapi
persaingan yang demikian, organisasi yang bergerak dalam bidang
usaha pelayanan jasa bandar udara, dituntut aktif berusaha
meningkatkan efektivitas organisasi. Berbagai program pengembangan
organisasi dan sumber daya manusia diharapkan selalu ditingkatkan dan
disempurnakan selaras dengan tuntutan perubahan lingkungan bagi
upaya mewujusikan visi dan misinya.

Untuk menghadapi persaingan yang semakin tinggi, itulah
berbagai upaya dilakukan oleh organisasi. Namun seringkali ada yang
dilupakan oleh manajemen, yaitu kurang memberikan ruang untuk

meningkatkan komunikasinya terhadap para karyawan. Karena itu



karyawan yang seharusnya menjadi ujung tombak perusahaan justru
menjadi korban kepentingan organisasi dalam upaya menempatkan
dirinya bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Padahal perlakuan
organisasi terhadap karyawan akan tercermin pada perlakuan karyawan
terhadap pelanggan._ Suatu penelitan yang dilakukan terhadap
perusahaan Eropa dan Amerika Serikat menunjukkan adanya suatu
ruang yang luas untuk menempatkan audiens sebagai prioritas dalam
berkomunikasi. Tabel 1.1. menunjukkan urutan audiens utama (main
audiens) berdasarkan prioritas menurut top manajemen. Sementara tabel

kedua memperlihatkan upaya-upaya top manajemen dalam melakukan

komunikasi efektif dengan audiens.

Tabel 1.1. Prioritas Audiens Berdasarkan Top Manajemen

% Top Priority

Rank US Europe
(80 responden) (113 responden)

1 Shareholder 53% Shareholders 48%
2  Securities analiysts 51% Employee 35%
3  Employees 49% Security analyst 29%
4  Gov. officials/ agencies 23% Business Media 21%
S  Bussines media 18% Gov. Officials/agencies 19%
6 Vendors/suppliers 11% Vendors/suppliers 11%
7 General media 6% General media 7%
8  General public 6% General public 6%
9  Activist groups 3% Activist groups 0%

Sumber: White and Mazur, 1996: 7
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KERANGKA TEORI

2.1, Pengertian Persepsi

Dalam menjalani kehidupannya, manusia tidak pernah terlepas dari
lingkungan fisik maupun psikis. Sejak dilahirkan individu akan langsung
berhubungan dengan dunia luarnya. Menurut Woodworth ada empat jenis
hubungan antara individu dan lingkungannya. Individu dapat bertentangan
dengan lingkungan, individu dapat menggunakan lingkungannya, individu
dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya, dan individu dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Gerungan, 1991: 55).

Sejak itu pula ia menerima langsung stimuli atau rangsang dari luar
dirinya. Sejalan dengan berjalannya waktu, berkembang pula kemampuan
individu untuk mengenali stimulus, yang berarti berkembang pula
kemampuan untuk mempersepsi stimulus yang datang kepadanya.

Stimulus yang mengenai individu itu-kemudian diorganisasikan dan
diinterpretasikan, | sehingga individu menyadari tentang apa yang
diinderanya itu. Proses inilah yang disebut persepsi. Dengan demikian
persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, yang merupakan
awal terjadinya persepsi. Menurut Gordon (1991:13) persepsi merupakan

Proses terhadap pengertian realitas yang akan menghasilkan pemahaman



4. The internal employee public. Kelompok ini meliputi semua orang

yang bekerja untuk airport dan induk organisasinya.

Hasil akhir dari pelayanan publik adalah image atau citra,
baik atau buruk, yaitu dalam hal ketersediaaan fasilitas dan mutu
pelayanan. Image merupakan refleksi terhadap realitas organisasi.
Tentu saja image organisasi yang tercermin di hadapan publik tidak
terlepas bagaimana karyawan memperlakukan pelanggan, yang ini
sangat erat kaitannya dengan bagaimana manajemen

memperlakukan karyawannya. Seperti dijelaskan dalam skema

berikut ini:

Gambar 2.7. Hubungan antara image dan reputasi

Corporate image and identity

Names
Symbols
Self-presentations

v

[

Image to Image to Image to Image to
costumers communities employees shareholders

' '

> Reputation D

Sumber: Argenti, 1998




2.8. Bagaimana lklim Komunikasi Berkembang

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, iklim komunikasi organisasi
terdiri dari persepsi-persepsi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh
unsur-unsur tersebut terhadap komunikasi. Adapun unsur-unsur dasar
yang membentuk suatu organisasi menurut Pace dan Faules (1998:149)
terdiri dari 5 unsur, yaitu:

1. Anggota organisasi. Pada diri orang-orang yang melaksanakan
pekerjaan organisasi sebenarnya terintegrasi empat kegiatan
primer, yaitu kegiatan pemikiran (yang meliputi konsep-konsep,
penggunaan bahasa, pemecahan masalah, dan pembentukan
gagasan), kegiatan perasaan (emosi, keinginan, dan aspek-aspek
perilaku non-intelektual), kegiatan self moving (kegiatan fisik yang
besar dan terbétas). dan kegiatan elektrokimia yang mencakup
brain synaps (proses metabolisme dll).

2. Pekerjaan dalam organisasi. Pekerjaan yang dilakukan anggota
organisasi terdiri dari tugas-tugas formal dan informal, yang
menghasilkan produk dan memberikan pelayanan organisasi.
Pekerjaan ini ditandai olehi 3 dimensi, yaitu: isi (berhubungan
dengan metode, bahan, teknik-teknik yang digunakan dan
pelayanan yang diciptakan), keperluan (merujuk kepada

pengetahuan, ketrampilan, sikap yang dianggap sesuai bagi



Untuk mend
apatkan hasil tentang tingkat perbedaan antar

variabel depend i
ent dan independent dilakukan dengan uji statistik
Anova.

Tekni isti '

nik statistik analysis of varians (Anova) dipergunakan
ntuk ji

untuk menguji perbedaan rata-rata hitung jika kelompok sampel

yang diuji lebih dari dua buah. Namun, jika dikehendaki dapat juga

dipergunakan walau kelompok itu hanya dua buah.

3.8. KERANGKA KONSEPTUAL

X1

TINGKAT
PENDIDIKAN

Y
X2

JENIS PERSEPSI

_ | THD IKLIM
ffécf E{;{?AN KOMUNIKASI

X3

NETWORK
KOMUNIKASI

3.9. DEFINISIOPERASIONAL

Tingkat Pendidikan (X1)

Yang dimaksud adalah tingkat pendidikan formal responden

meliputi pendidikan SD, SLTP, SLTA, dan Sarjana.



Jenis Pekerjaan (Grado) (X2)

Jenis Pekeria
‘fjaan .
J (Grade) agatan tingkatan (jenjang) dalam

ang di
QO diukur berdasarkan masa karja rasponden

pekerjaan, vy

dan kelas jabatan. Ma«

bw

a kerja rasponden dibedakan ke dalam

masa keri
asa kerja pendek, sedang, dan lama Sementara kelas

jabatan yang berkisar 1 sampai dengan 12, digolongkan
dalam kelas rendah, sedang, dan tinggi. Semakin tingg
jabatan seorang responden, kelas jabatannya semakin kecil.

Skor variabel jenis pekerjaan (grade) berkisar antara 2 6.
Skor 2 adalah skor terendah, dimana responden memiliki
masa kerja yang pendek dan kelas jabatan rendah. Skor
tertinggi (6) dimiliki oleh responden dengan masa kerja lama

dan kelas jabatan yang tinggi.

Network Komunikasi (X3)
Adalah jaringan komunikasi formal yang terjadi diantara

anggota-anggota organisasi. Diukur dengan menanyakan

seberapa sering (frekuensi) responden bertukar informasi

: n dengan tugas-
lain yang berhubunga
dengan orang 1ain Y

tugasnya Keterlibatan dalam jaringan komunikas| dibedakan
ud -

inggi dah.
menjadi tiga kelompok: tinggh sedang, dan renda
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Persepsi Karya
wa
N terhadap Iklim Komunikasi Organisasi

Yang dimak
su -
d persepsi adalah proses terhadap pengertian

realitas yang akan menghasilkan pemahaman atau pandangan
orang terhadapnya.

.Sedang IKlim  komunikasi organisasi merupakan fungsi
kegiatan yang terdapat dalam organisasi untuk menunjukkan
kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut
mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam
mengambil resiko, mendorong dan memberi tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas-tugas, menyediakan informasi  yang terbuka
dan cukup tentang organisasi, mendengarkan dengan penuh
perhatian, serta memperoleh informasi yang dapat dipercayai dan
terus tertang dari anggota organisasi, memberi penyuluhan kepada
para anggota organisasi sehingga mereka dapat melihat bahwa
keterlibatannya penting bagi keputusan-keputusan organisasi, dan
an pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan

menaruh perhati

memberi tantangan (Redding dalam Pace dan Faules).

Jadi persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi

,dalah pandangan atau pemahaman karyawan/pegawal entang

realitas yand berhubungan dengan pesan yang terjadi daiam

organisasi, yangd meliputi:

65
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Keperc
ayaan
= Yaitu baqai

berusah
a keras
as untu
K mengembangkan dan mempertahankan

hubung
an  vyan ‘
9  meliputi  kepercayaan, keyakinan, dan

kredibilitas di
didukung oleh pernyataan dan tindakan

Pembuat
an k
eputusan bersama - yaitu bagaimana para

pegawai di i
semua tingkatan diajak berkomunikasi dan

berkonsultasi dalam pembuatan keputusan.
Kejujuran - i
bagaimana suasana organisasi yang diliput
kejuju
jujuran dan keterusterangan mewarnai hubungan-hubungan
dalam organisasi.
Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah — bagaimana akses

informasi yang berhubungan langsung dengan tugas karyawan

saat itu.

Mendengarkan komunikasi ke atas — bagaimana personel di

setiap tingkat dalam organisasi mau mendengarkan laporan-

laporan masalah yangd dikemukakan personel di tingkat

bawahan dalam organisasi.

Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi — bagaimana

atan menunjukkan komitmen terhadap

nel di setiap tingk

perso
tujuan-tujuan berkinerja tinggi — produktivitas tinggi, kualitas
tinggi dengan biaya rendah.
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Persepsi karyawan terhadap iklim komunikasi diukur dengan
menanyakan pendapat responden mengenai realitas-realitas dalam
organisasi khususnya yang berhubungan dengan kepercayaan,
pembuatan kepgtusan bersama, kejujuran, keterbukaan dalam
komunikasi ke atas, dan perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja

tinggi.

Dipindai dengan CamScanner



4.1.

BAB |v

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Dalam b ini i
ab ini akan disajikan tabel frekuensi yang

berhubungan dengan variabel-variabel penelitian ini. Disamping itu
juga akan ditampilkan data-data mengenai karakteristik responden,
seperti usia, unit kerja responden, dan jabatan responden yang
berguna sebagai data pelengkap dalam menganalisis hasil

penelitian.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab lll, responden
dalam penelitian ini adalah pegawai PT (Persero) Angkasa Pura |

(PAP 1) Bandar Udara Adi Sutjipto Yogyakarta. Jumlah responden

secara keseluruhan 135 orang, terdiri dari 112 orang laki-laki dan

23 orang wanita. Responden wanita dalam penelitian ini jumiahnya

iatif sedikit, hanya sekitar seperima dar Jumiar SR i

i, Dilihat dari jumiah keselurunar pegawal bandara Adisutipio

enunjukkan perberbedaan yang jauh, jumiah pegavs

jumiah total- yaitu 85 orang dari 220

memang m

i i
wanita kurang dar separo dar

Dipindai dengan CamScanner



Dinas Komersi -

Dinas Tekn::S:L Divisi Teknik Membawahi Dinas Teknik Umum

Divisi Admini erélatam 9an Dinas Teknik Elektronika. Sementar;

dan Per ‘ms.traSI fan Keuangan membawahi Dinas Tata Usaha
sonalia, Dinas Akuntansi, Dinas Keuangan dan Anggaran

dan Dinas Perle
ngkapan dan Pergudangan. Profil responden

© " v
O RS TIn kerja disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Unit Kerja Responden

Unit Kerja F_requency\Percent Valid [Cumulative
— . Percent| Percent
Divisi Operasi & 81 60.0 | 60.0 60.0
Komersial \ \ \
Divisi Teknik 27 L 20.0 \ 20.0 \ 80.0
Divisi Administrasi & 25 185 | 18.5 98.5

b Keuangan
Officer in Charge 2 \ 15 \ 1.5 \ 100.0 J
: 135 100.0 | 100.0

i |+ 1 KL G

3_menunjukkan bahwa responden yang berasal dari

Tabel 4
divisi Operasi & Komersial sejumlah 81 orang (60.0%), dari divisi
Teknik 27 orand (20.0%), divisi Administrasi dan Keuangan 25

%) dari unit officer in charge.

orand (18.5%), dan 2 orand (1.5

perbandingan jumlah responden

ma adalah sama .

dengan masa kerja pendek
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Tabel 4.6. Jabatan Responden

__‘_‘__-‘_‘_-_-___—_-
Cumulative
Struktural __‘—-—-Tg______ﬁ_é Bistoait
= Non _“—;l-;l—?-_____________——-___—
Struktural 86.7 867
—— Total 135“"“:1—0-['-1—(—}____,=_1_(ﬁa _

Dari 18 orang yang memiliki jabatan struktural berasal dari
berbagai jabatan, 3 orang sebagai kepala divisi, 3 orang OIC dan
12 orang menduduki jabatan kepala dinas, ini berarti semua kepala
dinas di bandara Adisutjipto menjadi responden dalam penelitian

ini.
4.2, Komponen-komponen Iklim Komunikasi Organisasi

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, menurut

Paterson komponen-komponen iklim komunikasi organisasi yakni

kepercayaan, ~pembuatan keputusan ~ bersama, kejujuran,

i kaan dalam
keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, keterbu

komunikasi ke atas, dan

lam
komunikasi ke atas, mendengarkan da

ia tingg e dan Faules,
hati da tujuan-tujuan berkinerja tinggl (Pac
perhatian pa P

h keenam faktor tersebut

i apaka
1998: 159). Untuk mengetahul apP
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abel 4.8. Korelasi Anti‘image

T
e T e ——
I T e
_—TPERCAYA | ma—— R | KEBAWAN T KEATrs oo
Antl- .384 - 1819 5par KEATAS | KINERJA
RN 0603E.02 e —
"rnago .2'2?3E'0? 7 T T T
) +1.238E-02| -8.195E-
e 8.195€-02
co
_—TKPTSN BRRTY B
| — _— 474 100 e Eme—
| — JUJUR 9693602 105 ——— o] _OS07E0% 5675667 -4 351E-02
_—TKEBAWAH -2.273[5.02*_5‘;57—————___5_'@ YT T W T
= o =4 -0 507E-02 B 487E 0y ——— ) 7120E-02
238602 3075607 qgg |19 -0.833E-02
T KINERIA | 8195600 438 1E 03 s
—gnt- | PERCAYA B 0d OBEGY oy 537
.mage £ -.241 '4.40 - -
B 4E-02 178 -181
on |
— | KPTSN -.423 84 208 T
i — — 2 -.1?5 6.79353-.22 -8.618E1-(;§
KEBAWAH -4.404E-02 -.166 A75 817 -.310 -:161
KEATAS -178| 6.793E-02 387 -310 832 ~210
| KINERJA -.181| -8.618E-02 -150 -.161 -.210 319

a Measures of Sampling Adequacy (MSA)

Berdasarkan tabel 4.8. ternyata tidak ada koefisien anti-

image di bawah 0,5. Dengan demikian semua variabel dapat

diikutsertakan untuk menentukan jumlah faktor yang dihasilkan.

Penentuan jumlah faktor ini didasark

Uji statistik faktor analisis untuk pegawai PT (Persero)

r Udara Adi Sutjipto Yogy

Angkasa | Banda |
adi 1 faktor. Penentuan jumlah

mlah 6 tereduksi menj

yang berju
i eigenvalue, diman

faktor didasarkan pada nila

nilai eigenvalue di atas 1 (satu).

Nilai eigenvalue yang dipero

Dipindai dengan CamScanner

an pada nilai eigenvalue.

akarta, dari variabel

a hanya ada satu

leh

78



sebesar 3,667, SeMmenta,
a

jelasnya dapat diikut; Pada t

il Yang lainn

Ya di bawah 1. | epin

9. Nilai Ei 2bel di bawah iy
Tabel 4 Hai Elgenvalue( otal v
[
_ Initia] Afance Explaineq)
Eigenvalyes W
Sums of
Squared
Component Total % of E-J———l—-________l_-_oadi___ggg._
_ Mulative o
: = _\% alive %|  Totg V% of |Cumulative %
667 arianc
61.114 TR R v
5 S Sl 3.667] 61.114 61.114
768 12797 B9
3 551 9188 83.097
4 4477443 90.539
5 298] 4974 95514
6 269 4488  100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan nilai eigenvalue pada tabel 4.9. yakni sebesar

3,667 (lebih besar dari 1), terbentuk satu faktor dimana faktor

tersebut beranggotakan variabel-variabel seperti

tabel di bawah ini:

Tabel 4.10. Hasil Rotasi Faktor

Component
i
PERCAYA ..
KPTSN -782
JUJUR -2:}6
H .
@%ﬂ/ﬁ
KEATAS |
KINERJA :

————igthod: Prncipal C
Extraction Method: Principa

ai components ex

tracted.

terlihat dalam

ompo nent AnaIYSiS'
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Dari tabe]

bersama,
y Me
ndengarkan dalam

— tuj ;
tinggl mengelompok dalam Uluan-tujuan berkinerja
Satu faktor . Ha inj
' menunjukkan ba
hwa

keadaan iklim k
omunikas;
ikasi sebuah organisasi d
apat diketahui

berlangsung. K
" omunikasi
unikasi efektif diantara manaj
jemen dan

karyawan akan
san
gat menentukan terciptanya iklim komunikasi
yang kondusi [
g usif. Diantara enam variabel di atas, variabel

keter ikasi
bukaan dalam komunikasi ke bawah menunjukkan nilai paling

kecil dibanding lima variabel yang lain. Menurut Jackson (dalam

tulisannya “The Organization and It's Communications Problem”

seharusnya atasan lebih banyak

dalam sebuah organisasi

dengan bawahan, namun yang terjadi adalah

berkomunikasi
gsi dengan yang setara. Ha

h banyak berkomunik | ini

atasan lebi
ibadi. Seorang

lebih didasari oleh adanya motivasi pr
aman apabila da

inimal memiliki ke

biasanya
pat berinteraksi secara

atasan akan meras@ lebih
orang yang m

emacam itu,

dudukan

intensif dengan orand
bila suatu saat

setara. Dengan memilin caré S
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menemui  berbagai

mendapat dukungan dar; sesam Mempunyai  harapan
ahanya,

Sedangkan komponen kep
erc

a aa
dalam komunikasi ke Yaan dan mendanqgarkan
atas  memjlikj nilai pal

S e i : ar diantara
komponen yang lain, yaitu sebesar g 853 d

an 0,821. Hal ini dapat
diinterpretasikan  bahwa pa

kepercayaan

dan  mendengarkan

komunikasi komunikasi ke atas dianggap sebagai sesuatu yang
menentukan dalam melihat iklim komunikasi organisasi. Artinya

iklim komunikasi akan dianggap positif apabila ada kepercayaan

diantara atasan - bawahan dan yang setara, karena dalam
kepercayaan ini termasuk juga di dalamnya unsur keyakinan dan
kredibilitas. 1klim komunikasi yang positif memainkan peranan
sentral dalam mendorongd anggota organisasi untuk mencurahkan

tenaga dan pikirannya (usaha) kepada pekerjaan mereka dalam

organisasi (Pace dan Faules, 1998: 155). Tanpa kepercayaan

' ' anisasi akan
diantara para anggota organisas mustahil org
nsur mendengarkan
berjalan dengan baik. Demikian pula dengan u o
| san di setiap tingkat organisas!

i ata
komunikasi ke atas, yand berart

ara
harus mendengarkan S

yang dikemukaka
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dengan Uji statistik Ope e
) y An()’ua i
. OF o

distribusi frekuensi berdasarka . Uka telah disajikan
|ngkal pe

yaitu SLTP,

i i penguijian, di
hasil output statistik seperti defirn e - iperoleh
rikut ini:

Tabel 4.11. Perbedaan Perse

S LM TOT Psi Dilihat darj Tingkat Pendidikan
Sum of df

o Squares s%ﬁi?e " Sig- |
Between 97.598 2 48.799 .594 |
Eoups ) .554

Within | 10848.594] 132 82.186

Groups

Total | 10946.193 134

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Uses Harmonic Mean sample Size = 10.194

Berdasarkan tabel di atas perhitungan dengan ANOVA

menunjukkan nilai F sebesar 0,594 dan signifikansi 0.554. Ini

si jauh di atas 0.05, dengan demikian artinya

berarti nilai signifikan
tidak ada perbedaan secara signifikan pada persepsi karyawan

didikan. Karyawan d
) sedangd (setingkat

hadap iKlim komunikasi

engan latar belakang

berdasarkan tingkat pen
SLTA), dan

pendidikan rendah (setingkat SLTP

. a ter
tinggi (sarjana) pefseps'”ya At

organisasi.
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iqunakan car ot
digu a Tukey dalam — Perkuat k&Simpman
I ung .

diperoleh sebagai berikut; AN statistik . Hasil yanq

Tabel 4.12. Hasil Perhitungan Tuk
eyl

KLIM TOT
| TN
| PENDDR |
Tukey HSD| SARJANA N W

} o e——

______-_-—-“_—-___‘___"‘_
Subset for alpha = 05|
‘_'_—————-—_______________.___i

SLTP a 61.5172

SL 66..5000

| Lz L 62 76471\
| Sig. :

> 429

Berdasarkan Homogeneous subset sekilas terlihat tidak ada
perbedaan besar antar responden pada masing-masing tingkat
pendidikan. Ini ditunjukkan nilai signifikansi 0,429, berarti lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian responden yang berasal dari

tingkat nendidikan SLTP, SLTA, dan Sarjana memiliki persepsi

yang tidak berbeda terhadap iKiim komunikasi organisasi. Ini

mengatakan ada perbedaan persepsi

artinya hipotesa yang
daan tingkat pendidikan

kan oleh perbe

karyawan yang disebab
terima dan H1d

itolak.

ik di
tidak terbukti. Dengan demikian Ho

Analisis yand da

bahwa proses komunikasi yangd
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Dipindai dengan CamScanner



Perhitungan Cara Ty
ey,

_ Sebaqa;
membandlngkan hasi y gaj Salah Satu cara untuk

NG diper
. ole
pada tabel dj bawah ini: i SEbemm”Va dapat dilihat

Tabel 4.16. Hasijj perhitungan Tukey |
y

IKLIMTOT
| N Subsetre
B KLS—E—“"‘“—-————-":'JPI‘_E@E{
Tukeyl 8-1 | 3 —wriom
HSD 60.4063
4 8  62.7500
> 95 63.3368
Sig 503

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 17.988.

Dengan melihat homogeneous subsets pada tabel di atas
terdapat pengelompokan nilai pada satu subset. Secara sekilas

kita dapat melihat bahwa tidak ada perbedaan persepsi pada

} g j a-

. ' it unikasi
itis dan dar berbagai hasil penelitian kom
Secara teoritl oot
m ' ierarki seringka
ko unikasi antara tingkat hier
isasi wa
organisasl, bah

T | dari filter
: i itu berasa
: ktifan S€pe€
etidakefe

tidak efektif. Alasan k

et « oistem pila | .
konseptual (terdirl dari SI° i yand berlainan. Jadi,

sasi pada tin

. sikap citra) yand dimiliki oleh
I, '

para anggota orga™
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perbedaan Per
4_3.3- Sepsi Dilihat dari K
eterlibaty
n

Komunikasi
dalam Network

'J [ » i 1' |

, i rakhi
mpO(eSIS terakhir dalam penelitian in; yait
u: ada
perbecl

g karyawan ya ;
1,‘.,nf3r3 yang diseba
( kan  kelerlibat

wmunfkasx' (communication network) d
apat

aan persepsi
annya dalam jaringan
dilihat pada kedua tabsl di

nawah ini:

4.19. Perbedaan Persepsi Dilihat dari Keterlibatannya dalam

Tabel
Network Komunikasi
IKLIMTOT
Sumof [ Df| Mean F | Sig.

| Squares Square
571.788 2 285.894 3.638 .029

(——
Between
[ | F——

Groups
Within 10374.405) 132 78.594

Croups | . oo
18

Bolbod o2

Total 10946.193
N = [
Tabel 4.17 menunjukkan nilai F sebesar 3,638 dengan signifikansi

n signifikansinya lebi

|

oy

e

l

h rendah dari 0,05 (<0,05), ini

0,029. Dengan demikia
yawan karena

pada persepsi kar

an yand signifikan
munikasi. Karyawan

berarti ada perbeda
galam jaringan K°
ryawan
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jand keterlibatannyg fendap,

eteribatannya tingg;,

daan persepsj k
perbe aWaWan va
ng disGb

Hiditerima. * Maka Mo ditofak

Organisasi terdiri dari <w:
arl- sejumiah orang yang memilik
emiliki posisi dan

peran spesifik. Pertukaran pesap yang terjadi di
N Jadi diantara mereka pada jalur
ini disebut jaringan komunikasi, Jari ikasi i
| fingan komunikasi inj dapat terjadi pada
jua orang atau bahkan keseluruhan anggota organisasi. Anggota-anggota
organisasi yang terlibat dalam pertukaran pesan, menunjukkan adanya
keterlibatan dalam jaringan komunikasi. Dengan demikian semakin

intensif mereka terlibat dlam network komunikasi dikatakan

keterlibatannya semakin tinggi.

Keterlibatan seseorang dalam communication network, dapat

[ ' i erti
berpengaruh ternadap aspek-aspek psikologis dalam dirinya, Sep

ek- aspek
persepsi, sikap, atau-pun perilakunya. Terbentuknya aszeraseﬂ -
an
psikologis ini didasari adanya e B rmremnci :1 zocial Learning
lingk a. Seperti dijelaSKan oleh gandura dala | o
Thg o eluruh perilaku manusia _kecuali instink- ada
eory, bahwa S
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pelajar dari lingkungan Sepert .
' halny,
. _ o Perseps; inq:
hasil belajar dari llngkungan . St indivigy terbentuk dari

ebih
Jauh .
pemahamannya tentang dunia agi Individy berkembang

obyek yang ada di
ingkungannya dan kepada org a f Ha |
ling g Yy rang lain (McLeod dan Chaffe dal

alam Heald,

Hasil penelitian van :
yang pernah dilakukan Nan Lin menunjukkan
bahwa sekolah yang memilki tingkat keterhubungan yang tinggi, lebih
inovatif terhadap metode-metode pengajaran baru dibanding sekolah-

sekolah lain. Sementara Carlson menemukan para kepala sekolah yang

terlibat dalam jaringan persahabatan lebih inovatif daripada mereka yang

tidak terlibat di dalamnya (Lin, 1975: 244-245). Rogers menunjukkan

bahwa keputusan seseorang untuk mengadopsi sesuatu nilai sangat

annel”, yaitu orang-orang yang berada

dipengaruhi oleh “interpersonal cf

dalam jalur network komunikas!.
y untuk memperkuat

i Tuke
Pada tabel 4.18 ditunjukkan perhltungan

hitungan AOVe:

- n
Oukti kesimpulan berdasarkan pend
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Tabel 4.20. Hag;j Perhitungan T
o Ukey v

%TN
Ubsetfor

NETWORKHM?H%
: 1 :

"Tukey | sedan . e00Ea———

ks g 37 60.0541

mggl__- o7 62.2456 62.2456

rendah 41 65.4146
M T

S|g. 482 218

Means for groups in homo

_"_'_‘_'——---—_____
. geneous subsets are displayed.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 43 503, -

Berdasarkan tabel di atas tampak ada dua pengelompokan
nilai. Sekilas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pada
karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi, sedang, dan rendah
dalam jaringan komunikasi. Ini ditunjukkan dengan adanya dua

ilai signifikansi Karyawan dengan keterlibatan tinggi dan sedang
nilai sig i

« berarti tidak ada
memiliki memiliki signifikansi sebesar 0,482. Ini be

dua kelompok karyawan tersebut.
a ;

perbedaan persepsi antar

h,
k terlibatannya@ dalam network renda
g ke

n
Sementara karyawan ya ——
ng perarti dengan kary

ya

tidak memiliki perbedadn
ditunjukkan de

' ' r
gan nilai signifikans! sebesa
n

inggi, in! iadi pada
keterlibatan tinggd' e si hanya terjadi P
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Berdasarkan k
erangka '
teor; dan hagij| analisis d
ata diperoleh

cesimpulan sebagai berikut:
t Ada 2 faktor yang mem
pengaruhi persepsi

sebagaimana  dikataka
N oleh Krech dan Crutchfield
sebagai faktor

fungSiO”al dan faktor st
_ ruktural. Faktor fungsional meliputi
i pengalaman,

engetalluall, da” hal ha an belka tall f - r [
I e Sonal
nen ara fak. '
t r |0| StlUktUIa I I . n ne WO)'k

omunikasi. i '
K Keduanya saling berinteraksi dalam melakukan persepsi

Karena masing-masing individu memiliki latar belakang berbeda, maka

persepsi tentang sesuatu obyek belum tentu sama. Dengan demikian

persepsi bersifat individual, artinya dengan stimulus yang sama belum

iliki persepsi yang sama pula.

tentu semua orang mem
terhadap  iklim komunikasi

persepsi karyawan
an tingkat pendidikan, j

nakan One way Anova.

Perbedaan
enis pekerjaan,

organisasi berdasarkan perbeda
i dianalisis menggy
yaitu kepercay

n dalam komunikasi ke

dan network komunikas

Komponen-komponeén iklim komunikast,

pembuatan keputusan bersame keterbukad
i ke atas, perhati

aan, kejujuran,

an pada tujuan-

bawah, mendengarkan dala
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wjua

0 perkineria tinggi tela}, di
uji de
. n C
A variabel dapat diikulsenqk 94N takny ANalia;
akan, .

56" fak
Akele
" “!rnqu

Lebih lanjut, pengukuray

oefisien a dan Spearm
mr!nr}r“m:“f:]n

ahwa reliabilitas

. ¥ . abkan T
pengujian hipotesis pertama sampaj de (nilai koef
Ngan keem
pat ment

; kuran da -
hasil pengu pat dipertan
ggungjaw

sien 0,9027)
Injukkan tidak

238 erbedaan sSecara signifika
; gnifi N, kecuali untuk variabel
p label  network

_munikasi. Secara um
- um hal-hal tersebut dapat disimpulk
ulkan dalam

pernyatadn sebagai berikut:

1) Tidak ada perb i
) perbedaan persepsi pada karyawan dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda. Artinya karyawan dengan

pendidikan rendah (SLTP), sedang (SLTA), dan tinggi (Sarjana)

memiliki persepsi sama terhadap iklim komunikasi organisasi. Ini

tentang adanya perbedaan persepsi karyawan

isasi harus ditolak. Berdasarkan

berarti hipotesis

pihak-pinak  yand

berkomunikasi- Karena

dapat diberlakukan da
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